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ABSTRAK 

 

PENGARUH JENIS PUPUK TERHADAP AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

DAUN KEMANGI (Ocimum basilicum) DENGAN METODE DPPH (2,2 – 

diphenyl-1- picrylhydrazyl) 

 

 

 

Oleh: 

Luthfii Khairunnisaa 

18106030036 

 

Dosen Pembimbing: Khamidinal, M.Si. 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perbedaan jenis 

pupuk terhadap aktivitas antioksidan daun kemangi (Ocimum basilicum) 

menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Sampel kemangi 

diperoleh dari tiga perlakuan: pupuk organik (kompos), pupuk kandang, dan 

pupuk urea. Ekstraksi senyawa bioaktif dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan metanol, dilanjutkan dengan pengujian aktivitas antioksidan pada 

berbagai konsentrasi (20–100 ppm) menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 517 nm. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antarperlakuan. Pupuk kandang menghasilkan aktivitas antioksidan tertinggi 

dengan nilai IC₅₀ sebesar ±15,93 ppm (kategori sangat kuat), diikuti pupuk 

organik dengan IC₅₀ ±56,65 ppm (kategori sedang), sedangkan pupuk urea 

menunjukkan aktivitas terendah dengan IC₅₀ ±173 ppm (kategori sangat lemah). 

Perbedaan ini mengindikasikan bahwa pupuk organik, khususnya pupuk kandang, 

mampu meningkatkan kandungan metabolit sekunder seperti fenol dan flavonoid 

yang berperan sebagai antioksidan, sementara pemupukan nitrogen berlebih dari 

urea cenderung menurunkan akumulasi senyawa tersebut. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa jenis pupuk berpengaruh signifikan 

terhadap potensi antioksidan daun kemangi. Temuan ini dapat menjadi referensi 

dalam budidaya kemangi untuk tujuan pangan fungsional, farmasi, maupun 

kosmetika. 

 
Kata Kunci : Ocimum basilicum, pupuk, antioksidan, DPPH, IC₅₀. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas adalah molekul yang memiliki satu atau lebih elektron 

yang tidak berpasangan, sehingga sangat reaktif dan dapat menyebabkan 

kerusakan pada sel-sel tubuh. Radikal bebas dihasilkan melalui berbagai 

proses, termasuk metabolisme normal, paparan polusi, radiasi, dan konsumsi 

makanan tertentu (Halliwell & Gutteridge, 2015). Kerusakan yang disebabkan 

oleh radikal bebas dapat berkontribusi pada perkembangan berbagai penyakit 

degeneratif, seperti kanker, penyakit jantung, dan gangguan neurodegeneratif 

(Sies, 2015). 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menetralkan radikal bebas 

dengan memberikan elektron, sehingga mencegah kerusakan oksidatif pada 

sel-sel tubuh. Antioksidan dapat berasal dari sumber alami maupun sintetis. 

Senyawa ini berperan penting dalam menjaga keseimbangan redoks dalam 

tubuh dan melindungi sel-sel dari stres oksidatif (Pérez-Jiménez & Saura-

Calixto, 2005). 

Antioksidan alami, yang ditemukan dalam berbagai buah, sayuran, dan 

rempah-rempah, sering kali lebih disukai dibandingkan dengan antioksidan 

sintetis. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa antioksidan alami tidak hanya 

memberikan perlindungan terhadap radikal bebas, tetapi juga mengandung 

berbagai senyawa bioaktif yang dapat memberikan manfaat kesehatan 

tambahan, seperti anti-inflamasi dan antikanker (Bae et al., 2018). Selain itu, 
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beberapa penelitian menunjukkan bahwa antioksidan sintetis dapat memiliki 

efek samping yang tidak diinginkan jika dikonsumsi dalam jangka panjang 

(Huang et al., 2019). 

Daun kemangi (Ocimum basilicum) merupakan salah satu tanaman 

herbal yang kaya akan senyawa fenolik dan flavonoid, yang dikenal memiliki 

aktivitas antioksidan yang signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

daun kemangi dapat mengurangi stres oksidatif dan melindungi sel-sel dari 

kerusakan akibat radikal bebas (Kumar et al., 2020). Selain itu, kemangi juga 

memiliki sifat antimikroba dan anti-inflamasi, menjadikannya sebagai pilihan 

yang menarik dalam pengobatan tradisional dan modern (Brahmi et al., 2018). 

Aktivitas antioksidan pada daun kemangi dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lingkungan, termasuk jenis tanah, iklim, jenis pupuk, dan 

perlakuan agronomi. Penelitian menunjukkan bahwa variasi dalam kondisi 

pertumbuhan dapat mempengaruhi kandungan senyawa bioaktif dalam 

tanaman, yang pada gilirannya mempengaruhi aktivitas antioksidannya 

(Kumar et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi 

bagaimana faktor-faktor ini berkontribusi terhadap potensi antioksidan daun 

kemangi dari berbagai jenis pupuk. 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya fokus pada analisis aktivitas antioksidan daun 

kemangi dengan metode DPPH. 

2. Sampel daun kemangi yang digunakan berasal dari 3 pupuk yang berbeda 
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(pupuk organik, pupuk kandang, dan pupuk urea) 

3. Analisis yang dilakukan terbatas pada pengukuran IC50 untuk menentukan 

aktivitas antioksidan. 

4. Penelitian ini tidak mencakup analisis kandungan total fenolik dan 

flavonoid, dan tidak membahas efek farmakologi ekstrak daun kemangi 

pada hewan atau manusia. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah perbedaan jenis pupuk memengaruhi aktivitas antioksidan daun 

kemangi berdasarkan nilai IC50? 

2. Seberapa besar aktivitas antioksidan daun kemangi berdasarkan hasil 

analisis metode DPPH berdasarkan nilai IC50? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur aktivitas antioksidan daun kemangi dari perbedaan jenis 

pupuk berdasarkan nilai IC50 

2. Untuk menganalisis pengaruh perbedaan jenis pupuk terhadap aktivitas 

antioksidan daun kemangi berdasarkan nilai IC50 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan informasi tentang jenis pupuk yang dapat 



4 

 

meningkatkan kualitas daun kemangi 

2. Sebagai potensi pemanfaatan daun kemangi dalam industri pangan, 

farmasi, atau kosmetika 

3. Sebagai referensi mengenai aktivitas antioksidan daun kemangi 

  



 

43 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Perbedaan jenis pupuk berpengaruh signifikan terhadap aktivitas 

antioksidan daun kemangi. Pupuk kandang memberikan aktivitas 

antioksidan tertinggi, diikuti oleh perlakuan organik, dan pupuk urea 

dengan aktivitas terendah. 

2. Aktivitas antioksidan daun kemangi berdasarkan metode DPPH 

menunjukkan nilai IC50 berbeda antar perlakuan. Pupuk kandang 

menghasilkan IC50 terendah (15,93 ppm), menandakan aktivitas 

antioksidan paling kuat, sedangkan pupuk urea memiliki IC50 tertinggi 

(173 ppm), menunjukkan aktivitas antioksidan yang lemah. 

 

B. Saran  

Saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Disarankan untuk melakukan pengujian aktivitas antioksidan daun 

kemangi dengan metode lain seperti ABTS atau FRAP guna mendapatkan 

hasil yang lebih lengkap dan valid. 

2. Penelitian dapat diperluas dengan menguji aktivitas antioksidan pada 

bagian tanaman kemangi lainnya, seperti batang atau bunga, untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap. 
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3. Disarankan untuk menggunakan variasi pupuk organik yang lebih beragam 

agar dapat mengetahui pengaruh pupuk yang berbeda terhadap kandungan 

antioksidan daun kemangi. 

4. Pengujian dengan replikasi yang lebih banyak dapat meningkatkan 

keakuratan hasil dan validitas data.. 
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